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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik melalui pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan R&D (Research and developmet) dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Penelitian ini
dibatasi sampai Implementasi (Implementation) saja. Penelitian ini melibatkan 29
peserta didik dan 1 guru matematika dikelas VII SMP Negeri 7 Kota Bengkulu.
Instrumen penelitian berupa lembar validasi dan angket kepraktisan peserta didik
dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memperoleh Tingkat Hasil kevalidan sebesar 84,48% dengan kategori Sangat Valid.
Hasil uji kepraktisan mempereoleh persentase 87,5% dari peserta didik dengan
kategori Sangat Praktis. Sedangkan hasil uji kepraktisan memperoleh persentase
87,8% dari guru dengan kategori Sangat Praktis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengembangan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi layak
digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci : LKPD, Pembelajaran Berdiferensiasi, Berpikir Kritis Matematis,
Model ADDIE

ABSTRACT

This research aims to improve students' mathematical critical thinking skills
through differential learning. This research is an R&D (Research and developmet)
development research with the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) model. This research is limited to Implementation
only. This study involved 29 students and 1 mathematics teacher in class VII of SMP
Negeri 7 Bengkulu City. The research instruments are in the form of validation
sheets and questionnaires on the practicality of students and teachers. The results
of the study showed that the LKPD developed obtained a validity Result Level of
84.48% with a valid category. The results of the practicality test obtained a
percentage of 87.5% of students with the very practical category. Meanwhile, the
results of the practicality test obtained a percentage of 87.8% from teachers in the
very practical category. The results of this study show that the development of
LKPD based on differentiated learning is feasible for use in learning.

Keywords: LKPD, Differentiated Learning, Mathematical Critical Thinking,
ADDIE Model
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PENDAHULUAN

Bahan ajar memiliki peran yang
sangat strategis dalam menunjang
proses pembelajaran. Bahan ajar dapat
disajikan dalam berbagai bentuk, antara
lain buku teks, modul, media
pembelajaran, LKPD, dan bentuk
lainnya. Kemajuan zaman yang pesat,
khususnya dalam bidang pendidikan,
menuntut  pendidik  untuk  terus
melakukan pembaruan dan inovasi
dalam pembelajaran agar kemampuan
kognitif serta potensi yang dimiliki
peserta didik dapat berkembang secara
optimal(Anjarsari & Distrik, 2022).
Menurut Roekel dalam
(Chukwuyenum, 2013) Kemampuan
berpikir kritis sangat penting dimiliki
oleh peserta didik karena berperan
dalam mengembangkan kecakapan
berpikir, memperluas cara pandang
terhadap suatu permasalahan, serta
meningkatkan ~ daya  konsentrasi.
Kemampuan ini bertujuan untuk
membantu individu dalam mengambil
keputusan secara rasional dan logis,
sehingga penilaian terhadap suatu
kebenaran dapat diwujudkan melalui
tindakan yang tepat(Setiana & Santosa,
2020). kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika diperlukan
untuk memahami dan memecahkan
suatu permasalahan matematika yang
membutuhkan  penalaran, analisis,
evaluasi dan intrepetasi pikiran.(Jamil et
al., 2024). Kemampuan berpikir kritis
menjadi kemampuan penting dalam hal
tersebut karena dalam analisisnya,
berpikir kritis berarti
mempertimbangkan interpretasi hasil
serta pengembangan kesimpulan dari
informasi ataupun  data  yang
diperoleh(Nurintya &  Agoestanto,
2025). Untuk itu Bahan ajar yang
dikembangkan secara interaktif dan
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berorientasi pada permasalahan terbukti
mampu mendorong peserta didik untuk
memahami  materi  secara  lebih
mendalam, sekaligus menumbuhkan
dan melatih kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan(Pujiono, 2023).

Salah satu bentuk bahan ajar
dalam pembelajaran berdiferensiasi
adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)(Ratri et al.,, 2023). LKPD

(Lembar  Kerja  Peserta  Didik)
merupakan salah satu media
pembelajaran  yang tersusun atas

sejumlah lembar kerja yang memuat
ringkasan materi, petunjuk penggunaan,
serta aktivitas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik(Ulya, 2022). Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
salah satu perangkat pembelajaran yang
berfungsi untuk menunjang dan
mempermudah pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar(Samosir &
Simatupang, 2022). Selain itu, LKPD
adalah kumpulan lembar kegiatan yang
dirancang untuk membantu peserta
didik melakukan aktivitas nyata terkait
masalah  yang  dipelajari(Nestiadi,
2024).

LKPD yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis
adalah yang disusun berdasarkan

pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah
pendekatan pembelajaran yang

mengakui bahwa setiap peserta didik
memiliki kebutuhan, minat, dan gaya
belajar yang berbeda(Adnin et al.,
2023).

Pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan materi matematika dengan
situasi kehidupan sehari-hari terbukti
mampu meningkatkan  keterlibatan
peserta didik serta membantu mereka
mengelola dan mengatur proses belajar
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secara lebih mandiri Pembelajaran
berdiferensiasi  adalah  pendekatan
pengajaran  yang  berfokus pada
pemenuhan kebutuhan belajar individu
siswa(Gymnastiar, 2024). pembelajaran
berdiferensiasi  merupakan strategi
pembelajaran yang dirancang untuk
mengakomodasi keberagaman
kebutuhan belajar peserta didik. Melalui
pendekatan ini, proses pembelajaran
disesuaikan dengan minat, preferensi,
gaya belajar, serta tingkat kesiapan
peserta  didik  sehingga  dapat
mendukung peningkatan hasil belajar
secara optimal.(Angel et al., 2025).
Pembelajaran ini berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik secara
optimal dengan mempertimbangkan
minat  serta  keterampilan  yang
dimilikinya(Muhlisah & Kesumawati,
2023). Pembelajaran berdiferensiasi
dapat diterapkan dengan memberikan
variasi instruksi kepada peserta didik
berdasarkan perbedaan pada aspek
konten, proses, produk, serta
lingkungan  belajar.(Najakh, 2025).
Pembelajaran berdiferensiasi menurut
Tomlinson (2001) dalam(Faiz et al.,
2022). mengungkapkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi memiliki
pola strategi kolaborasi dari semua

perbedaan untuk mendapatkan
informasi dari apa yang dipelajari.
Namun pada kenyataannya,

kemampuan berpikir kritis peserta didik
di Indonesia masih berada pada tingkat
yang rendah. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
menyebabkan kurang berkembangnya
kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika(Nurmalita &
Zulkarnaen, 2024). hasil studi nasional

dan internasional  seperti  PISA
(Programme for International Student
Assessment) menunjukkan  bahwa

20

kemampuan berpikir kritis peserta didik
Indonesia dalam bidang matematika
masih tergolong rendah(Nurvicalesti &
Wati, 2025). Seperti data hasil PISA
yang mengungkapan bahwa Indonesia
mendapatkan skor PISA 386, padahal
untuk rata rata skor matematika setiap
negara adalah 487. Pada tahun 2018
Indonesia juga mengalami penurunan
hasil tes PISA, Indonesia hanya
memperoleh skor 379 dari rata-rata skor
489(Aini et al., 2024).

Salah satu penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa adalah
kurang inovasi dari guru yang hanya
menggunakan pembelajaran  secara
hapalan akan mempengaruhi hasil
belajar siswa, Hal tersebut dikarenakan
kurangnya dasar pemahaman siswa,
baik itu konsep dasar ataupun materi
yang diajarkan sebelumnya(Djawa et
al., 2022). Masih berada pada kategori
kurang dan perlu ditingkatkan sehingga
akan  mempengaruhi  kemampuan
berpikir kritis siswa ketika proses
pembelajaran. Siswa terkesan kurang
mampu mengembangkan kemampuan
berpikirnya dan tingkat kemampuan
berpikir peserta didik hanya sampai
pada tingkat memahami saja.(Luh &
Tirtawati, 2024). Selain itu, metode
ceramah yang masih sering digunakan
oleh guru cenderung membatasi siswa
untuk berpartisipasi aktif, sehingga
kemampuan berpikir kritis mereka tidak
terasah dan pembelajaran menjadi
monoton. Padahal, kemampuan berpikir
kritis  sangat  dibutuhkan  untuk
menghadapi tantangan dan perubahan
masa depan. Kemampuan ini membantu
peserta didik menganalisis,
mengevaluasi, dan membuat keputusan
secara logis dan mendalam. Oleh karena
itu, penting untuk membiasakan
berpikir kritis sejak dini agar siswa lebih
siap menghadapi dinamika
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kehidupan.(Murdilah & Farhurohman,
2025).

Selain itu, Setiap peserta didik di
kelas memiliki karakteristik yang unik.
Mereka berasal dari latar belakang yang
beragam, memiliki preferensi, minat,
serta kecepatan belajar yang berbeda-
beda, sehingga tingkat kesiapan mereka
dalam mengikuti pembelajaran pun

tidak seragam. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan
pembelajaran  yang mengakomodir

semua perbedaan siswa, terbuka untuk
semua dan memfasilitasi kebutuhan
yang diperlukan oleh setiap individu
dalam belajar(Datu et al, 2024).
Pembelajaran  berdiferensiasi  juga
didefinisikan sebagai cara mengenali
dan mengajar sesuai dengan bakat dan
gaya belajar peserta didik yang
berbeda(A. S. Wahyuni & Ganesha,
2022). Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran matematika adalah
pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu
bentuk penerapan pembelajaran
berdiferensiasi  adalah  diferensiasi
konten. berdiferensiasi Konten, yang
dimaksud dengan konten adalah segala
sesuatu yang diajarkan kepada peserta
didik.  Strategi pembelajaran  ini
diaplikasikan ~ dengan  memetakan
kebutuhan belajar peserta didik dan
menggunakan pengelompokan
berdasarkan kesiapan, kemampuan, dan
minat peserta didik(Avivi et al., 2023).

Penelitian ini berfokus pada
pembelajaran  berdiferensiasi konten
yang  dibedakan  berfokus pada

pemenuhan kebutuhan individu peserta
didik, dengan guru memainkan peran
utama dalam memenuhi kebutuhan
tersebut. Pendekatan ini memerlukan
perencanaan pelajaran yang cermat
untuk memandu proses pembelajaran.
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Perencanaan untuk konten yang
dibedakan dimulai dengan
mengidentifikasi kebutuhan

pembelajaran siswa, diikuti dengan
menetapkan tujuan pembelajaran yang
jelas. Sebagaimana diuraikan dalam
buku panduan pembelajaran dan
penilaian, rencana pelajaran dirancang
untuk  membantu  guru  dalam
memberikan instruksi yang efektif dan
dapat disesuaikan oleh guru itu
sendiri.(Saputri, 2025). Pembelajaran
berdiferensiasi konten berhubungan
dengan hal yang diajarkan oleh guru
pada siswa dan mempertimbangkan
pemetaan kebutuhan belajar dalam
aspek kesiapan belajar siswa, aspek
minat siswa dan aspek profil belajar
siswa atau kombinasi dari
ketiganya(Ageng  Jelly  Purwanto,
2023).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan pengembangan
LKPD yang dapat mengakomodasi
keberagaman gaya belajar peserta didik
dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis. LKPD berbasis
diferensiasi  konten gaya belajar
dirancang untuk menyajikan materi
matematika dalam tiga format berbeda
(verbal, visual, dan kinestetik) sehingga
setiap peserta didik dapat memilih dan
menggunakan format yang paling sesuai

dengan preferensi belajar mereka.
Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengembangkan

LKPD berbasis diferensiasi konten gaya
belajar yang valid dan praktis untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis peseta didik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan
menggunakan R&D (Research and
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Development). Penelitian
pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan  suatu  produk yang

kemudian melalui tahap pengujian guna
memastikan  kelayakannya  untuk
digunakan. Penelitain ini menggunakan
dengan model ADDIE. Model ADDIE
terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis
(Analisis), Design  (Perencangan),
Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). model dilakukan
dengan membatasi tahapan penelitian
hanya sampai tahap Implementasi
(Implementation), sehingga penelitian
ini hanya melaksanakan tiga tahapa

pertama  yaitu  Analysis, Design,
Development, and Implementation
Model ADDIE  dipilih  dengan

pertimbangan bahwa fokus penelitian
Adalah mengahsikan produk bahan ajar
yang valid dan praktis berdasarkan
penilaian ahli, sementara tahap evaluasi
efektivitas di lapangan dapat dilakukan
pada penelitian lanjutan. Model ADDIE

dengan  ini  tetap  mememiliki
karakteristik sistematis dan fleksibel
yang sangat cocok untuk
pengembangan bahan ajar yang
memerlukan  validasi dan  revisi
berkelanjutan.
°
\a ¥ \DESIGN |
L 4 ®
el h «
K. CREVISI, p |
[ evauwst
Gambar 1.

Tahapan Penelitian model ADDIE
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Tahap pertama Adalah Analisis
(Analysis) Tahap analisis diperlukan
untuk mengetahui  kebutuhan dan
perlunya  pengembangan  produk
(Tajuddin et al., 2022). Tahap kedua
adalah Perancangan (Design) Pada
tahap desain dilakukan perencanaan
dari pengembangan produk berdasarkan
hasil analisis pada tahap sebelumnya
(Fadia et al., 2023). Tahap ketiga Adalah
Pengembangan (Development) Tahap
pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang

sudah  direvisi  dan  divalidasi
berdasarkan masukan dari para ahli,
Pada Tahap Implemtasi

(Implementation) dilakukan uji coba
produk yang dikembangkan terhadap uji
coba perorangan yaitu guru matematika
dan wuji coba kelompok kecil yaitu
beberapa peserta didik guna
memperoleh saran perbaikan.(Heswari
et al., 2022).

Subjek dalam penelitian adalah
peserta didk kelas VII berjumlah total
29 orang peserta didik di SMPN 7 kota
bengkulu. Instrument yang digunakan
ini berupa angket, wawancara. Terdapat
dua jenis angket yakni angket validasi
kelayakan dan angket respon pengguna.

Analisis Kevaliditas Bahan Ajar

Widodo dan Jasmadi (Anggia,
Roza, & Siregar, 2020) dalam (Wati et
al., 2022) mengemukakan bahwa
validasi bahan ajar dinilai berdasarkan
empat aspek yaitu aspek kelayakan isi,
aspek penyajian, aspek kebahasaan, dan
aspek kegrafikan. Analisis kevalidan
dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan berdasarakan penilaian
validator  ahli. Data  kevaliditas
dianalisis menggunakan rumus sebagai
berikut:
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v, = % x 100% TS, = total skot tertinggi
N o
; yang mungkin diperoleh
I;eteiangal? ) ¢ K Kriteria analasis validitas
al'd_ _ersentase o skor yang digunakan dapat dilihat
validasi pada tabel 1.
TS, = Total skoryang
diperoleh
Tabel 1.
Kriteria hasil validitas bahan ajar
Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Valid
71% - 80% Valid
50% - 70% Kurang Valid
01% - 50% Tidak Valid

Analisis kepraktisan bahan ajar

Analisis kepraktisan bertujuan dianalisis dengan menghitung
untuk mengetaui tingkat kemudahan persentase skor menggunakan rumus
dan keterlaksaan penggunaan bahan sebagai berikut (Marthalena, Kartini, &
ajar. dilakukan berdasarkan angket Maimunah, 2021) dalam (Wati et al.,
respon guru dan peserta didik. Data 2022).

V, ==L x 100%
TSh

Keterangan :

V, = Persentase skor dari lembar angket

TS, = Total skor yang diperoleh dari pengguna

TS;, = Total Skor tertinggi yang mungkin diperoleh

Kriteria analisis kepraktisan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.

Kriteria hasil kriteria kepraktisan
Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Praktis
61% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
21% - 40% Kurang Praktis

0% - 20% Tidak Praktis

Penggunaan  teknik  analisis mengenai kelayakan LKPD berbasis
kevaliditas dan analisis kepraktisan pembelajaran berdiferensiasi.
dapat memberikan kesimpulan
HASIL PENELITIAN
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Penelitian pengembangan ini
mengahasilkan produk bahan ajar untuk
kemampuan berpikir kritis matematis
berbasis pembelajaran berdiferensiasi
yang dikembangkan menggunakan
model ADDIE. Pengembangan bahan
ajar ini dibatasi samapai tahap
development (pengembangan) dengan
fokus pada analisis kevalidan dan
kepraktisan produk. Hasil penelitian
dari setiap tahapan pengembangan
dipaparkan sebagai berikut.

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi permaslaahan dan
kebutuhan dalam pembelajaran
matematika yang menjadi  dasar
pengembangan bahan ajar. Tahap
analisis ini terdiri dari tiga kegiatan
utama yaitu: analisis kebutuhan, analisi
kurikulum, dan analisis karakteristik
peserta didik. Ketiga analisis ini

dilakukan secara sistematis untuk
mendapatkan informasi yang
komprehensif tentang kondisi
pembelajaran dan kebutuhan

pengembaangan bahan ajar.

Analisis  kebutuhan dilakukan
melalui observasi yang dilakukan di
SMP Negeri 7 Kota Bengkulu. Hasil
observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang
berlangsung masih cenderung berpusat
pada guru dengan metode ceramah dan
latthan soal. Guru lebih banyak
memberikan penjelasan konsep dan
prosedur penyeesaian soal, sementara
peserta didik lebih banyak
mendengarkan dan mencatat. Aktivitas
yang mendorong peserta didik utuk
berpikir kritis seperti memahami situasi

masalah, menganalisis masalah,
mengevaluasi  solusi atau embuat
kesimpulan masih sangat terbatas.

Pembelajaran yang belangsung juga
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cenderng seragam untuk semua peserta
didik tanpa mempertimbangkan
keberagaman kemampuan, minat, dan
gaya belajar mereka. Peserta didik yang
sudah memahami  materi  harus
menunggu peserta didik lain yang masih
kesulitan, sementara peserta didik yang
mengalami kesulitan tidak mendapatkan
dukungan  yang  cukup  sesuai
kebutuhannya.

Wawancara dengan guru
matematika kelas VII di SMP Negeri 7
Kota  Bengkulu = mengungkapkan
beberapa permasalahan dalam
pembelajaran. Guru menyatakan bahwa
salah satu kesulitan yang dihadapi
adalah mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena
kurangnya bahan ajar yang secara
khusus dirancang untuk tujuan tersebut,
bahan ajar yang tersedia lebih banyak
menekankan pada penguasaan prosedur
dan rumus, sementara soal-sola yang
melatih kemampuan berpikir ktritis
masih terbatas. Namun, Guru juga
menjelaskan bahwa setiap peserta didik
memiliki cara belajar yang berebeda-
beda, ada siswa yang mudah memahami
materi melalui penjelasan lisan, ada
yang lebih memerlukan visualisasi
berupa gambar, dan ada pula yang perlu
melakukan aktivitas praktik langsung
agar dapat memahami konsep dengan
baik.

Analisis kurikulum menunjukkan
bahwa sekolah di SMP Negeri 7 kota
bengkulu telah menerapkan kurikulum
merdeka yang menuntut pembelajaran
berpusat pada peserta. berdasarkan
analisis terhadap capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran pada materi
bilangan bulat untuk kelas VII
ditemukan bahwa siswa diharapkan
mampu menjelaskan konsep bilangan
bulat, serta mampu menggunakan
bilangan bulat untuk menyelesaiakn
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masalah kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kurikulum juga
menekankan pentingnya pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
melalui pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk mengeksplorasi,
meganalisis, dan mengevaluasi konsep-
konsep matematika secara mendalam.
Analisis karakter peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diperoleh informasi bahwa
peserta didik kelas VII memiliki
karakteristik yang beragam dalam hal
gaya belajar. Terdapat peserta didik
yang lebih mudah memahami materi
melalui penjelasan lisan (gaya belajar
verbal), siswa yang lebih suka belajar
melalui gambar (gaya belajar visual),,
dan siswa yang efektif belajar melalui
praktik langsung atau manipulasi objek
konkret (gaya belajar kinestetik). Oleh
karena itu, diperlukan LKPD yang
mengakomodasi ketiga gaya belajar
tersebut agar peserta didik dapat belajar
secara  optimila  sesuai  dengan
kemampuan belajar masing-masing.

Tahap Perancangan (design)
Tahap perancangan menghasilkan
desain bahan ajar berupa LKPD

LKPD verbal
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pembelajaran materi bilangan bulat
yang dikaitkan dengan indikator
kemampuan berpikir kritis matematis
yitu mengintreprestasi, menganalisis,
dan mengevaluasi. LKPD di rancang
dengan mengintegrasikan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar
peserta didik. aktivitas pembelajaran
berbasis gaya belajar verbal berupa soal
cerita, visual berupa video, dan
kinestetik berupa aktivitas motorik
dalam aktivitas tiga gaya belajar tesebut
dikaitkan dengan masalah kontekstual.
Setiap aktivitas dalam LKPD disusun
secara bertahap untuk mendorong
peserta didik dalam  memahami
masalah, menganalisis informasi yang
diberikan, serta mengevaluasi strategi
penyelesaian yang digunakan. Selaian
itu, desain LKPD juga mencakup
identitas,tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, serta peserta didik bisa
membuat kesimpulan secara logis.
LKPD verbal, visual, dan kinestetik
dikembangkan sebagai bentuk
implementasi pembelajaran
berdiferensiasi yang disesuaikan dengan
gaya belajar peserta didik. LKPD
tersebut bertujuan untuk memfasilitasi
peserta didik dalam mengembangkan.
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Lembar Kerja Peserta Didi

D

Matematika
Bilangan Bulat
Gaya Belajar Verbal
(Mari Berpikir Kritis)

i

@ Petunjuk Penggunaan

b— —4

1. Berdoalah sebelum memulai pembelajaran
dengan menggunakan lembar peserta didik
(LKPD).

2. Baca setiap petunjuk yang terdapat pada LKPD.

3. Pahami situasi pada soal cerita dan setiap
perintah pada aktivitas di LKPD.

4. Jawablah setiap pertanyaan secara lengkap dan
serta alasan atau logika berpikirmu.

5. Kerjakan LKPD secara individu dengan jujur,
teleti, dan bertanggung jawab.

6. Jika terdapat bagian yang belum dipahami
bertanyalah kepada guru.

\
Soal Cerita

Pada sebuah permainan peran di lapangan sekolah, empat
orang siswa yaitu Aldi, Nisa, Riko, dan Maya berdiri sejajar
membentuk satu barisan. Permainan dimulai ketika Nisa
memberi aba-aba, sementara siswa lain berada pada
posisi yang berbeda darinya. Aldi berada 7 langkah maju
dari Nisa, Riko berada 4 langkah mundur dari Nisa, dan
Maya berada 2 langkah maju dari Nisa. Setelah aba-aba
dimulai, Aldi melangkah mundur 5 langkah, Riko
melangkah maju 6 langkah, Maya melangkah mundur 3
langkah, sedangkan Nisa tetap di tempat. Setelah semua
gerakan selesai, tentukan posisi akhir masing-masing
siswa, siapa yang paling jauh dari posisi awal Nisa, dan
berapa selisih jarak antara siswa yang berada paling depan
dan paling belakang.

Eujuan Pembelajaran

Setelah mengerjakan LKPD ini, siswa diharapkan
mampu :

1. Menganalisis informasi terkait bilangan bulat
dalam situasi nyata.

2. Menyusun alasan logis terhadap langkah
penyelesaian aktivitas.

3. Menyelesaiakn masalah bilangan bulat yang
membutuhkan penalaran dan keputusan yang
tepat.

\. Contoh Soal Cerita

pada sebuah perminan, mula-mula seorang anak maju 8 langka,
kemudian ia mundur 12 langkah, dan terakhir maju lagi 6
langkah. berapa langkah jarak anak tersebut sekarang dari titik
berdiri mula-mula?
penyelesaianya :
diketahui : maju 8 langkah

mundur 12 langkah, lalu

maju lagi 6 langkah
ingat : maju itu berarti ke sebelah kanan

mundur itu ke sebelah kiri

sekarang kita gunakan alat bantu yaitu menggunakan garis
bilangan.
si anak berada di titik 0, lalu ia maju 8 langkah berarti ia bergerak
ke sebelah kanan sejauh 8 langkah, selanjutnya dari 8 langkah ia
bergerak mundur 12 langkah berarti ke sebelah kiri, jadi kita
hitung 12 langkah ke kiri berhenti di titik negatif 4, sampai disini
kita lanjutkan lagi dari titik negatif 4 si anak maju lagi 6 langkah
berarti bergerak ke sebelah kanan dari titik negatif 4 ke sebelah
kanan 6 langkah yaitu berhenti di titik 2 .
jadi jarak antara anak tesebut sekarang dari ia berdiri di titk awal
mula itu adalah 2 langkah,

~

Aktivitas 1 (interprestasi)

1.Ceritakan kembali dengan bahasamu sendiri apa yang
sedang terjadi dalam permainan tersebut

Aktivitas 2 (Analisis)

2.Bagaimana cara menenlukan jarak antara ald, riko dan
maya berdasarkan posisi mereka jika di buatkan ke dalam
garis bilangan bula?

Aktivitas 3 (Mengevaluasi)

3.Bagaimana cara memastika bahwa jawabanmu sudah
sesuai dengan cerita

26
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LKPD visual

. LKPD

pe
Bilangan Bulat

Gaya Belajar Visual o

(Mari Berpikir Kritis) ?

TR g e

% v _
a —
& W

§ ) -

—W"

Intruksi :

Buka dan tonton video YouTube
berikut dengan menggunakan scan barcode
di atas:

. ad  _ ae ,‘
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/ Aktivitas 1 (Menginterprestasi)
soal cerita

1. Gambarkan posisi nisa, aldi, riko, dan maya pada
sebuah garis bilangan.

Pada sebuah permainan peran di lapangan
sekolah, empat orang siswa yaitu Aldi, Nisa,
Riko, dan Maya berdiri sejajar membentuk satu
barisan. Permainan dimulai ketika Nisa

memberi aba-aba, sementara siswa lain berada Aktivitas 2 (Analisis)
pada posisi yang berbeda darinya. Aldi berada
7 langkah maju dari Nisa, Riko berada 4 2. Bagaimana cara menentukan jarak antara aldi,
langkah mundur dari Nisa, dan Maya berada 2 riko dan maya berdasarkan posisi mereka jika di
langkah maju dari Nisa. Setelah aba-aba buatkan ke dalam garis bilangan bulat?
dimulai, Aldi melangkah mundur 5 langkah,
Riko melangkah maju 6 langkah, Maya
mundur 3 Nisa
tetap di tempat. Setelah semua gerakan
selesai, tentukan posisi akhir masing-masing Aktivitas 3 (Evaluasi)
siswa, siapa yang paling jauh dari posisi awal
Nisa, dan berapa selisih jarak antara siswa 3. imana cara ika bahwa j;
yang berada paling depan dan paling belakang. sudah sesuai dengan cerita ?

LKPD Kinestetik

TUJUAN
PEMBELAYARAN

LK

Lembar Kerja Peserta Didik
1. Menganalisis informasi terkait bilangan
BILANGAN BULAT bulat dalam situasi nyata.
GAYA BELAJAR KINESTETIK
(MARI BERPIKIR KRITIS)

2. Menyusun alasan logis terhadap
langkah penyelesaian aktivitas.

3. Menyelesaikan masalah bilangan bulat
yang membutuhkan penalaran dan
keputusan yang tepat.

(e e G
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CONTOH SOAL CERITA

PETUNJUK PENGGUNAAN

pada sebuah perminan, muka-mulc seorang anck maju 8 langko, kemudian
ia mundur 2 lengkah. dan terakhir maju lagi 6 lengkah. berapa langkah arak
anak tersebut sekarang dan posisl berdin Mulg-muia?

BERDOALAH SEBELUM MEMULAI PEMBELAJARAN DENGAN o
Memeragakan Po
MENGGUNAKAN LEMBAR PESERTA DIDIK (LKPD) Lﬂngt;?langr:(ﬂham

1Siapkan garis bilangan
+ Gun menyiapken garis bilangan dilantoi kelos rmenggunakan selatip

2 BACALAH SETIAP INTRUKS| YANG TERDAPAT PADA LKPD pebspitandapiaidan pisgenifi> sann o PostEe:
2 Menentukon posisi owal

+ Setu sewa atunjuk seoagal pemeran
+ Siswa tersebut berdiri di posisi0 pada garis bilangan sebagai posssi awal

= 3 Gerakan pertama (maju 8 langkan)

KERJAKAN LKPD ini secara berkelompok ( 3 orang ) + o Baiolor, 6 lanigkth ke Korers dn posisi 0
+ Siswa bementi ci posisi posti 8.

+ Siswa lan mengamats don mencatat posisinyo.

4Gerakan kedua (mundur 2 langkah)
LAKUKAN SETIAP AKTIVITAS SESUAI ARAHAN DI LKPD + Dar posisi positf 8, siswo berjalon 12 lengkah ke Kiri.
* Siswa bernenti i posisi negatf 4

+ Guru menegaskan banwa posisiini bernilal negatit

5.Gerakan ketiga (Maju 6 langkah)
5 DISKUSIKAN SETIAP AKTIVITAS DENGAN ANGGOTA S 4 s Barlon B n
KELOMEOK » Siswa berhenti di posisi positif2

&Menentuken jarak dor titik awal

& N D AT AT BRI ARG BEL G DI AL + Siswa menghitung Jarek Gafl posis 0 ke PSS! POSIHT 2
BERTANYALAHKEPADA GURU - 25\»: :’\eny!mpulkan bahwa jarck posisi ckhir dar posisi owal adalah 2
ngkef

7Meny:mpukan hasil
+ Siswa menyempaeken hasil secarg Isan atau tertulis

= Posis akhir berode i titik 2

= Jarek anak dari itk berdii mula mula adalah 2 langkah

as 1(interprestasi)

Memeragakan Posisi
langkah-langkah
SOAL CER‘TA 1Bentukiah kelompok yang terdiri dari 4 siswa.
2Tentukan satu siswa sebagal nisa dan
berdirilah di tengah garis lurus (lantai

Pada sebuah permainan peran di lapangan sekolah, kelas/lapangan)

empat orang siswa yoitu Aldi, Nisa, Riko, dan Maya 3.Siswa yang berperan sebagai aldi.

berdin sejajor membentuk satu barisan Permainan + Melangkah 7 langkah maju dari nisa
dimulai ketika Nisa memberi aba-oba. sementara « selanjutnya, melkangkah 5 langkah mundur.
siswa lain berada pada posisi yang berbeda darinya 4.Siswa yang berperan sebagai riko.

Aldi berada 7 kangkah maju dari Nisa, Riko berada 4 « Melangkah 4 langkah mundur dari nisa.
langkah mundur dari Nisa, dan Maya berada 2 langkah « selanjutnya. melangkah 6 langkah maju
maju dari Nisa Setelah aba-aba dimulai  Aldi S.siswa yang berperan sebagai maya.
melangkah mundur 5 kangkah, Riko melangkah maju + melangkah 2 langkah maju dari nisa.

6 langkah, Maya melangkah mundur 3 langkah, « selanjutnya, melangkah 3 langkah mundur.
sedangkan Nisa tetap di tempat Seteloh semuo S5.Amati dan catat posisi akhir keempat siswa
gerakan selesal, tentukan posisi akhir masing-masing tersebut.

siswa. siapa yang paling jauh dari posisi awal Nisa. dan

berapa selisih jarak antara siswa yang berada paling pertanydan:

deedndan pafing belakang. 1Apakah posisi aldi riko dan maya sesuai

dengan informasi pada cerita?

| - 4

Ak

as 3 (Evaluasi) !‘ 8

Diskusi bersama kelompokmu:

Menandai dan Mengukur Jarak dengan konsep bilangan
bulat 3.Bagaimana cara memastika bahwa

jawabanmu sudah sesuai dengan cerita.

Langkah-langkah

+ Andaikan keempat anak berdin pada suatu gans
bilangan bulat

« Tandai posisi setiap kangkah menggunakan spidol
pada selotip

+ Anggap posisi nisa sebagai 0.

+ Hitung jarak aldi ke riko dan ke maya dengan
berjalan dari posisi aldi ke riko, dan ke Tina.

« Catat hasilnya dalam bentuk kalimat matematika.

Pertanyaan :
2.Bagaimana cara menentukan jarak Dina ke
Tina menggunakan bilangan bulat?

29
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Gambar 2.
LKPD verbal,visual,dan kinestetik

Tahap Pengembangan (development)
Pada tahap pengembangan, desain
LKPD yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya direalisasikan menjadi
produk nyata yang siap untuk divalidasi
oleh ahli. Proses pengembangan dimulai
munyusun draf LKPD secara lengkap

dengan memperhatikan semua
komponen yang telah dirancang,
pengembangan  produk  dilakukan

menggunaknan aplikasi canva. Selain

itu, produk yang telah dibuat
selanjutnya divalidasi yang dilakukan
oleh dua wvalidator, dimana para
validator akan menilai aspek kelayakan
isi, penyajian, bahasa, kelayakan grafik,
tampilan dan juga penerapan. Berikut
adalah tabel rekapitulasi dari dua
validator. Dibawah ini Adalah hasil
validasi desain yang disajikan pada
tabel 3. Berikut ini.

Tabel 3.

Hasil uji Validasi terhadap LKPD

No Aspek yang Jumlah Skor Nilai Kriteria
divalidasi maksimal Validitas
1 Kelayakan isi 60 70 85,7% Sangat Valid
2 Penyajian 42 50 84% Sangat Valid
3 Bahasa 36 50 72% Valid
4 Kelayakan 34 40 84% Sangat Valid
grafik
5 Tampilan 31 40 77% Valid
6 Penerapan 42 50 84% Sangat Valid
Jumlah 245 290 488%
Rata-rata 84,48% Sangat Valid
Berdasarkan Tabel 3. diatas, menunjukkan bahwa LKPD yang

diketahui bahwa rata-rata hasil validasi
pada aspek kelyakan isi, penyajian,
kebahasaan, kelayakn grafik, tampilan,
dan penerapan. Dapat dilihat bahwa
telah diperoleh skor sebesar 245 dari
skor maksimal 290 dengan presentase
kelayakan sebesar 84,48%. Nilai yang
diperoleh dari validasi oleh validator
sesuai kriteria yang telah ditetapkan
maka LKPD termasuk kriteria sangat
valid dan layak untuk digunakan dalam

dikembangkan telah memenuhi standar
kualitas. baik dari segi
bahasa,desain,maupun kesesuainya
dengan pembelajaran berdiferensiasi.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap ini produk yang sudah
dikembangkan dan direvisi,
diujicobakan  pada  situasi nyata
menggunakan menggunakan kelompok
besar yaitu seluruh siswa/i kelas VII C
SMP Negeri 7 Kota Bengkulu.

proses  pembelajaran.  Hasil  ini
Tabel 4.
Hasil Uji Kepraktisan Siswa Terhadap LKPD
No Aspek yang | Jumlah Skor Persentase Kriteriaa
dinilai Maks
1 Desain 516 499 88,96% Sangat Praktis
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2 Materi 499 580 86,03% Sangat Praktis
3 Bahasa 404 464 87,06% Sangat Praktis
Jumlah 1419 1624 348,3%
Rata-rata 87,5% Sangat Praktis
keseluruhan

Berdasarkan tabel 4. diatas diperoleh
hasil angket respon siswa, dapat diketahui
bahwa telah diperoleh jumlah skor sebesar
1.419 dari skor 1.624 dengan pesentase
hasil yang diperoleh melalui uji coba
lapangan pada peserta didik dengan rata-
rata sebesar 87,5%. LKPD yang sudah

disusun oleh peneliti yang kemudian
divalidasi oleh validator dan dihitung oleh
peneliti. Maka dapat dinyatakan bahwa

LKPD berbasis pembelajaran
berdiferensiasi layak digunakan dalam
pembejaran.

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan Guru Terhadap LKPD

No Aspek yang | Jumlah Skor Persentase kategori
dinilai Maks
1 Kelayakan 10 12 83,3% Sangat Praktis
Isi
2 Aspek 18 20 90% Sangat Praktis
Penyajian
3 Bahasa 7 8 87,5% Sangat Praktis
4 Kegrafisan 7 8 87,5% Sangat Praktis
Jumlah 42 48 348,3%
Rata-rata Keseluruhan 87,8% Sangat Praktis
Berdasarkan tabel 5. diatas pembelajaran yang dilengkapi dengan

diperoleh hasil angket respon guru,
dapat diketahui bahwa telah diperoleh
jumlah skor sebesar 42 dari skor 48
dengan pesentase hasil yang diperoleh
melalui uji coba lapangan pada guru
dengan rata-rata sebesar 87,8%. Maka
dapat dinyatakan bahwa LKPD berbasis

pembelajaran  berdiferensiasi  layak
digunakan dalam pembejaran.
PEMBAHASAN

Tahap analisis yang mencakup
analisis kebutuhan, analisis peserta
didik, dan  analisis  kurikulum
merupakan  langkah awal dalam

pengembangan LKPD. (1) Analisis
kebutuhan dilakukan untuk memastikan
proses  pembelajaran  matematika
mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik dan pendidik terhadap LKPD

gambar, video, serta  aktivitas
pembelajaran interaktif. LKPD tersebut
dikembangkan secara mandiri oleh
pendidik dengan menerapkan strategi
pembelajaran  berdiferensiasi.  (2)
Analisis peserta didik bertujuan untuk
mengidentifikasi keberagaman
karakteristik yang dimiliki setiap
peserta didik. Oleh karena itu, dilakukan

pengumpulan informasi terkait
pengalaman  belajar,  penggunaan
bahasa, gaya belajar, serta tingkat

pengetahuan peserta didik melalui

kegiatan  observasi. (3) Analisis
kurikulum dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik

kurikulum yang diterapkan di sekolah.
Kurikulum yang digunakan di kelas VII
SMP Negeri 7 Kota Bengkulu adalah
Kurikulum Merdeka. LKPD
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pembelajaran  disusun  berdasarkan
capaian pembelajaran matematika pada
materi bilangan bulat, yang meliputi
perumusan  tujuan  pembelajaran,
penetapan alur tujuan pembelajaran,
serta penyusunan LKPD.

Tahap berikutnya adalah tahap
perancangan (design) yang dilakukan
dengan menyusun storyboard LKPD.
Pada tahap ini, peneliti merancang serta
menyiapkan seluruh komponen yang
diperlukan  dalam  pengembangan
LKPD, meliputi materi pembelajaran,
LKPD, gambar, video, dan komponen
pendukung lainnya dengan bantuan
aplikasi Canva. Selanjutnya, pada tahap
pengembangan (development), produk
yang telah disusun divalidasi oleh para
ahli, Berdasarkan hasil uji coba tersebut,
peneliti mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan produk untuk selanjutnya
dilakukan perbaikan sebelum
dilaksanakan uji coba kelompok besar
pada tahap implementasi.

Penelitian 1ini bertujuan untuk

mengembangkan  LKPD  berbasis
pembelajaran  berdiferensiasi  guna
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  matematis  peserta  didik.
Pengembangan ~ LKPD  dilakukan
dengan mengacu pada model ADDIE
yang dibatasi hingga tahap
Implementation, sehingga fokus
penelitian terletak pada  analisis

kevalidan dan kepraktisan produk yang
dihasilkan.

Hasil uji kevalidan menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan
memperoleh ~ persentase  rata-rata
sebesar 84,48% dengan kategori sangat
valid. Capaian ini menunjukkan bahwa
LKPD telah memenuhi kriteria
kelayakan dari segi isi, penyajian,
kebahasaan, kegrafikan, tampilan, serta
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Kelayakan isi LKPD
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yang tinggi mengindikasikan bahwa
materi bilangan bulat yang disajikan
telah sesuai dengan capaian
pembelajaran kurikulum merdeka serta
mendukung pengembangan indikator
kemampuan berpikir kritis matematis,
yaitu menginterpretasi, menganalisis,
dan mengevaluasi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Widodo dan Jasmadi
yang menyatakan bahwa bahan ajar
yang valid harus memenuhi aspek isi,
bahasa, dan  penyajian  secara
menyeluruh.

Selain itu, aspek penyajian dan
kegrafikan memperoleh kategori sangat
valid, yang menunjukkan bahwa desain
LKPD menarik dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Tampilan visual yang
jelas serta penyusunan aktivitas yang
sistematis membantu peserta didik
dalam mengikuti alur pembelajaran
secara bertahap. Hal ini penting dalam
pembelajaran matematika, khususnya
untuk melatih kemampuan berpikir
kritis yang memerlukan pemahaman
konsep secara mendalam.

Hasil uji kepraktisan dari peserta
didik menunjukkan persentase sebesar
87,5% dengan kategori sangat praktis,
sedangkan hasil uji kepraktisan dari
guru memperoleh persentase sebesar
87,8% dengan kategori sangat praktis.
Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD
mudah  digunakan, menarik, dan
membantu proses pembelajaran di

kelas. Peserta didik merasa terbantu
dengan  penyajian LKPD yang
disesuaikan dengan gaya belajar

mereka, baik verbal, visual, maupun

kinestetik, sehingga mereka dapat
belajar sesuai dengan preferensi
masing-masing.

Kepraktisan LKPD juga
menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat

diimplementasikan secara nyata melalui
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bahan ajar. Diferensiasi konten berbasis
gaya belajar memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran dan mendorong
mereka untuk berpikir kritis melalui
aktivitas yang bermakna. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan
keterlibatan dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis pembelajaran
berdiferensiasi yang dikembangkan
menggunakan model ADDIE hingga
tahap development dinyatakan layak
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digunakan dalam pembelajaran
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